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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan sosial-

emosional anak usia dini. Perkembangan sosial-emosional berperan 

penting dalam interaksi anak dengan lingkungan, menumbuhkan rasa 

percaya diri, dan kemampuan mengelola emosi. Pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini dapat menstimulasi 

perkembangan sosial-emosional mereka melalui lingkungan belajar 

yang nyaman dan menyenangkan. Penelitian ini dilaksanakan di RA 

Insan Madani dengan subjek 28 anak dan 1 guru kelas Arrohman 

Arrohim. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan keterampilan 

sosial-emosional anak. Anak-anak diberikan kebebasan memilih 

kegiatan sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan mereka, 

sehingga belajar dengan rasa senang, nyaman, dan tanpa paksaan. 

Peningkatan kemampuan sosial-emosional anak terlihat dari 

kemampuan mereka untuk bekerjasama, sabar mengantri, bertanggung 
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jawab, disiplin, toleran, dan mampu bersosialisasi dengan baik. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pembelajaran berdiferensiasi 

dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini. 

 

Kata kunci: AUD; Kemampuan Sosial-Emosional; Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

  

Pengantar 

Anak usia dini merupakan masa emas atau golden age, di mana 

seluruh aspek perkembangan anak mengalami masa peka untuk 

berkembang dan tumbuh secara signifikan. Setiap anak memiliki 

perkembangan yang unik dan bervariasi pada tahapan yang berbeda. 

Wiyani (2014) menjelaskan bahwa usia dini adalah fase yang tepat 

untuk memberikan stimulasi dalam mengembangkan berbagai potensi 

dan kemampuan seperti fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial-

emosional, serta agama dan moral. Pertumbuhan dan perkembangan 

anak usia dini membutuhkan stimulus yang tepat untuk 

memaksimalkan potensi mereka (Suryana, 2014). 

Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada anak 

usia dini adalah perkembangan sosial-emosional. Sosial-emosional 

merupakan dua kata yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan 

karena keduanya saling melengkapi (Firmansyah, 2021). Perkembangan 

sosial mencakup kemampuan berinteraksi dengan orang lain dan 

lingkungan, mengelola emosi, serta mengekspresikan perasaan baik 

secara verbal maupun non-verbal (Khaironi, 2020). Oleh karena itu, 

perkembangan sosial-emosional memiliki peran penting dalam 
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interaksi individu dengan lingkungan sosialnya. Memahami dan 

mendukung perkembangan ini sangat penting untuk membantu anak-

anak mencapai potensi penuh mereka dalam berinteraksi dan 

beradaptasi dengan lingkungan mereka. 

Tujuan dari perkembangan sosial emosional ini supaya anak 

memiliki rasa percaya diri, mampu bersosialisasi, dan mengendalikan 

emosi dirinya sendiri (Musringati, 2017). Cara untuk mengoptimalkan 

kualitas perkembangan sosial emosional anak adalah membangun 

kerjasama antara orang tua, pendidik, dan lingkungan sekitar anak 

(Maria & Amalia, 2018). Aspek perkembangan sosial emosional yaitu 

perubahan perilaku pada anak disertai dengan perasaan tertentu ketika 

anak melakukan interaksi dengan orang lain (Khairiah, 2018). 

Bentuk perkembangan sosial emosional pada anak meliputi 

kemampuan dalam memahami diri sendiri, mengendalikan emosi, 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. Apabila aspek 

perkembangan sosial emosional pada anak berkembang secara optimal 

maka anak mampu bersosialisasi secara baik dengan orang lain (Maria 

& Amalia, 2018). Anak dengan perkembangan sosial emosional yang 

optimal dapat membangun motivasi belajar dari dirinya sendiri. Hal itu 

dikarenakan seluruh aspek perkembangan anak saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya.  

Perkembangan sosial-emosional anak sangat penting karena 

merupakan proses di mana mereka belajar berinteraksi dengan orang 

lain. Di sekolah, anak-anak berinteraksi dengan guru dan teman-
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temannya, yang menstimulasi perkembangan sosial-emosional mereka 

(Wulandari & Purwanta, 2020). Pada tahap ini, keinginan anak untuk 

berinteraksi dengan teman-teman dan lingkungan sosial yang lebih luas 

berdampak pada perkembangan kepribadian mereka (Rachmi & 

Urpiah, 2020). Perkembangan sosial-emosional dapat ditingkatkan 

melalui proses pembelajaran, meskipun terdapat tantangan dalam 

mengembangkan kemampuan ini pada anak usia dini. Keyakinan anak 

terhadap kemampuan dan kekurangannya, serta berpikir positif 

tentang apa yang mereka lakukan, sangat bermanfaat bagi mereka dan 

orang-orang di sekitarnya, serta dapat memupuk sifat tanggung jawab 

pada diri anak. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

perkembangan sosial-emosional anak, salah satunya dengan 

menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak 

untuk mengembangkan potensi mereka, seperti pembelajaran 

berdiferensiasi. Program pembelajaran ini membuat anak belajar tanpa 

paksaan, menciptakan kebahagiaan saat belajar. Handayani & Rohman 

(2020) menjelaskan bahwa untuk mencerdaskan anak usia dini, penting 

untuk memahami esensi belajar yang sesuai dengan karakteristik 

mereka, yaitu dengan menciptakan rasa bahagia saat belajar. 

Lingkungan yang mendukung anak untuk belajar dengan bahagia 

dapat menciptakan iklim belajar yang nyaman, sehingga proses berpikir 

anak akan menyesuaikan dengan tahapan perkembangan mereka, yaitu 

bermain sambil belajar. 
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Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk 

mengkoordinasikan pembelajaran berdasarkan minat, kesiapan, dan 

kemampuan anak, serta membantu mereka mencapai tujuan 

pembelajaran. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada anak 

usia dini didasarkan pada pemahaman bahwa setiap anak memiliki 

keunikan, minat, bakat, dan kebutuhan belajar yang berbeda (Safarati 

& Zuhra, 2023). Pendekatan ini memenuhi kebutuhan individual setiap 

anak, sehingga mereka dapat mencapai potensi belajar yang optimal. 

Ketika anak-anak merasakan bahwa pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan mereka, mereka lebih mungkin mengembangkan kecintaan 

terhadap belajar, kepercayaan diri, dan keterampilan metakognitif yang 

penting untuk pembelajaran seumur hidup. Pembelajaran 

berdiferensiasi dapat diterapkan pada anak usia dini untuk 

meningkatkan perkembangan mereka dan membantu proses 

pembelajaran (Ngaisah & Aulia, 2023). 

Pembelajaran di RA Insan Madani melibatkan peran aktif orang 

tua melalui pembentukan paguyuban orang tua dan komunikasi 

berkelanjutan antara pendidik dan orang tua melalui WhatsApp. Orang 

tua berkolaborasi dengan pendidik dalam memberikan informasi 

mengenai kemampuan, bakat, dan minat anak. Informasi ini digunakan 

oleh pendidik sebagai acuan untuk merancang perencanaan 

pembelajaran. 

Pendidik harus memperhatikan aspek-aspek perkembangan anak, 

terutama sosial-emosional, karena kemampuan sosial-emosional yang 



Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini       

     “Ceria”  

 182 

baik memungkinkan anak berinteraksi dengan teman dan 

lingkungannya dengan lebih efektif. Meskipun perkembangan sosial-

emosional di RA Insan Madani sudah baik, sebagian anak masih 

memerlukan stimulasi tambahan. Perkembangan sosial-emosional anak 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang menyenangkan, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan, minat, serta bakat anak. 

Pendekatan ini dapat diimplementasikan melalui pembelajaran 

berdiferensiasi.  

Berdasarkan dari latar belakang diatas tujuan penelitian 

melakukan penelitian yaitu untuk mengetahui tentang implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan sosial 

emosional anak usia dini anak usia 5-6 tahun di RA Insan Madani.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengamati dan mendeskripsikan perilaku subjek penelitian secara 

lisan dan tertulis (Nurhayati et al., 2020). Tujuannya adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak usia dini. Lokasi 

penelitian adalah RA Insan Madani yang terletak di RT 02/RW 01, 

Kedung, Ngroto, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. 

Subjek penelitian terdiri dari 28 anak usia 5-6 tahun yang belajar di RA 

Insan Madani dan 1 orang pendidik kelas. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati penerapan 
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pembelajaran berdiferensiasi yang berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan sosial-emosional anak. Wawancara dilakukan dengan 

pendidik kelas untuk memahami pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi dan pengembangannya dalam aspek sosial-emosional 

anak. Dokumentasi berupa pengambilan gambar kegiatan 

pembelajaran dan wawancara digunakan untuk menguatkan temuan 

penelitian ini.  

Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses kreatif di mana 

pendidik menyusun dan menyampaikan materi berdasarkan 

kebutuhan, minat, tingkat kemampuan, gaya belajar, dan karakteristik 

anak yang beragam (Faiz et al., 2022). Metode ini berpusat pada anak 

dengan pendidik berperan sebagai fasilitator untuk mengarahkan anak 

berpikir kritis, memperkuat rasa percaya diri, dan kemandirian. 

Pembelajaran ini menekankan sikap toleransi terhadap keragaman 

potensi teman-teman mereka, bukan sekadar menilai benar atau salah. 

Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan belajar anak yang unik 

dan beragam, serta membentuk mereka menjadi individu yang adil dan 

sukses (Kaput, 2018). 

Di RA Insan Madani, pembelajaran berdiferensiasi mulai 

diterapkan sejak tahun ajaran baru ini. Dukungan utama datang dari 

kolaborasi antara pendidik dan orang tua melalui pembentukan 

paguyuban dan komunikasi berkelanjutan melalui WhatsApp. 

Kolaborasi ini memungkinkan pemahaman mendalam tentang 
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karakteristik belajar anak serta pertukaran informasi mengenai pola 

belajar dan perkembangan anak di sekolah dan rumah. 

Namun, tantangan utama adalah mengidentifikasi karakteristik 

individual anak, karena kebutuhan setiap anak berbeda-beda. Pendidik 

sering kali mengelompokkan anak berdasarkan rentang kemampuan 

untuk mempermudah identifikasi. Misalnya, anak yang kesulitan akan 

diberikan kegiatan yang lebih mudah. Pendidik harus selalu 

mengetahui kesiapan anak sebelum memulai pembelajaran. Selain itu, 

karena konsep ini baru diterapkan, pendidik perlu mempelajari lebih 

dalam agar pelaksanaannya sesuai dengan tujuan dan memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi anak.  

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat mendorong 

pendidik untuk lebih kreatif dalam menghadapi anak-anak dengan 

karakter yang beragam. Di RA Insan Madani, pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi didesain sesuai dengan lingkungan 

pembelajaran untuk memungkinkan anak berinteraksi dengan teman-

temannya, yang dapat menstimulasi perkembangan mereka (Hijriati, 

2017). Berdasarkan hasil observasi, model pembelajaran yang 

diterapkan adalah model pembelajaran kelompok atau cooperative 

learning, di mana anak-anak berpartisipasi dalam kelompok kecil untuk 

saling berinteraksi (Yuniatari, 2020). Tahapan model pembelajaran 

kelompok (Dewi & Reza, 2020) meliputi: 1) pendidik menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan mempersiapkan anak untuk belajar; 2) 

pendidik menyajikan informasi secara verbal kepada anak; 3) pendidik 
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mengorganisasikan anak ke dalam tim-tim belajar, memberikan 

penjelasan tentang tata cara pembentukan tim, dan membantu 

kelompok melakukan transisi yang efisien; 4) pendidik membantu kerja 

tim selama pelaksanaan pembelajaran; 5) pendidik mengevaluasi 

pengetahuan anak mengenai materi pembelajaran atau kelompok. 

Sistem pembelajaran kooperatif memudahkan pendidik dalam 

mengelola kelas secara efektif, sambil memungkinkan anak-anak untuk 

saling berinteraksi dan belajar bersama teman-temannya. Dalam sistem 

ini, interaksi antara pendidik dan anak serta antar anak sendiri menjadi 

lebih luas dan dinamis. Pendidik menyiapkan berbagai kegiatan 

bermain yang disesuaikan dengan minat dan potensi anak untuk 

memenuhi kebutuhan perkembangan mereka. Model pembelajaran 

kelompok membantu anak-anak membentuk tim, memilih, dan 

berpindah pada kegiatan bermain yang mereka sukai. Jika anak enggan 

mengikuti kegiatan yang disiapkan, pendidik telah mengantisipasi 

dengan menyediakan kegiatan alternatif, berkat pemahaman 

mendalam terhadap karakteristik setiap anak.  

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di RA Insan Madani 

dengan memberikan beragam jenis kegiatan bermain membuat anak 

mampu untuk mengembangkan semua aspek kecerdasan anak 

khususnya perkembangan sosial emosional. Adapun metode 

pembelajaran yang dilakukan di RA Insan Madani adalah bermain, 

mendongeng, bercerita, bernyanyi, ceramah, diskusi, main peran dan 

lain sebagainya. Metode pembelajaran adalah langkah langkah yang 
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perlu dilakukan untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran (Nafisa & 

Fitri, 2023). Kualitas anak merupakan dasar dalam pembuatan startegi 

pengelolaan pembelajaran (Munawar, 2022). Perlu adanya identifikasi 

karakteristik anak yang sesuai dengan bakat, motivasi belajar, minat 

kemampuan berfikir, dan kemampuan awal anak untuk menentukan 

metode dan strategi pembelajaran yang tepat. Pendidik di RA Insan 

Madani mengidentifikasi karakteristik anak dengan cara memberikan 

pertanyaan pemantik atau melakukan diskusi dengan anak sehingga 

pendidik mengetahui kesiapan anak dalam pembelajaran dan sejauh 

mana pemahaman anak terhadap hal yang sudah dipahami ataupun 

belum dipahami.  

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pendidik mengawasi empat 

aspek utama: proses, konten, lingkungan belajar, dan produk 

(Muhassanah et al., 2023). Konten mencakup kegiatan atau materi yang 

dilaksanakan di kelas, sedangkan proses melibatkan kegiatan 

bermakna yang memberikan pengalaman berharga bagi anak. Selama 

kegiatan, anak diharapkan memberikan respon positif terkait 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka, memungkinkan 

pendidik untuk mengevaluasi perkembangan anak usia dini dan 

menentukan langkah-langkah peningkatan yang diperlukan. 

Lingkungan belajar mencakup penataan yang menciptakan suasana 

menyenangkan, aman, dan nyaman bagi anak, sehingga mereka dapat 

belajar dengan tenang. Produk merupakan hasil pembelajaran yang 

mengukur pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan anak setelah 
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menyelesaikan kegiatan. 

Berdasarkan hasil observasi, RA Insan Madani menerapkan 4 

aspek dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. 

Sebelum memulai kegiatan guru sudah menyiapkan lingkungan belajar 

yang dapat memudahkan anak dalam melakukan kegiatan main 

dengan adanya pengelolaan lingkungan belajar dapat membuat 

lingkungan belajar yang menarik, nyaman aman, dan menyenangkan 

bagi anak. Pendidik juga menyiapkan kegiatan bermain yang dapat 

mengembangkan semua aspek perkembangan anak yaitu aspek nilai 

agama dan moral, fisik motorik, Bahasa, kognitif, sosial emosional dan 

seni.  

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pendidik menyiapkan 

berbagai kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakat anak, 

memberikan kebebasan bagi mereka untuk memilih kegiatan yang 

disukai. Pendidik memulai dengan kegiatan pembukaan seperti 

bercerita, diskusi, ice breaking, dan tanya jawab untuk memusatkan 

perhatian anak dan memahami pengalaman serta pengetahuan mereka 

sebelum bermain. Selanjutnya, pendidik dan anak membuat 

kesepakatan bermain untuk melatih disiplin dan tanggung jawab. Anak 

bebas mengeksplorasi kegiatan sesuai keinginan mereka tanpa paksaan, 

yang merupakan bagian dari diferensiasi konten. 

Dalam proses bermain, pendidik menerapkan diferensiasi proses 

dengan fokus pada keunikan setiap anak, menjadikan pembelajaran 

berpusat pada anak. Pendidik bertindak sebagai fasilitator, membantu 
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anak-anak membentuk kelompok secara mandiri berdasarkan minat 

dan bakat mereka, dan membiarkan mereka memilih kegiatan yang 

disukai. Selama kegiatan, pendidik memperhatikan cara anak 

menyelesaikan tugas, mendorong interaksi dan kerjasama, serta 

mengajarkan kesabaran saat bergantian dalam bermain. Anak juga 

diajarkan untuk menghargai karya dan pendapat orang lain dengan 

memberi apresiasi atas hasil karya atau pencapaian mereka, meskipun 

hasilnya berbeda. Ini menekankan kreativitas dan karakteristik unik 

setiap anak, dan merupakan bagian dari diferensiasi proses dalam 

pembelajaran. 

Pendidik memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menceritakan karya yang telah dibuatnya guna meningkatkan rasa 

percaya diri mereka. Ketika pembelajaran yang disediakan 

menyenangkan dan anak merasa nyaman, akan timbul rasa percaya diri 

dan keberanian yang ditunjukkan melalui tindakan yang membuahkan 

hasil. Oleh karena itu, kenyamanan anak harus didukung oleh 

lingkungan, khususnya institusi pendidikan (Maslihah & Rachmi, 2018). 

Pembelajaran berdiferensiasi memfasilitasi peningkatan rasa 

percaya diri anak dan menekankan bahwa semua karya yang dihasilkan 

memiliki nilai dan karakteristik yang berbeda-beda. Fokusnya bukan 

pada hasil yang sempurna, tetapi pada proses yang dilakukan anak 

untuk menciptakan karya mereka, yang merupakan bagian dari 

diferensiasi produk. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pendidik 

berperan sebagai fasilitator, membantu anak mengembangkan aspek 
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perkembangan secara maksimal dan memberikan pengalaman belajar 

yang berharga. Semua kegiatan berpusat pada anak, sehingga mereka 

dapat melakukan kegiatan yang menyenangkan dan bermakna. 

Tabel 1 

Instrument Observasi 

Fokus Sub Fokus Kegiatan 

Aspek sosial 

emosional 

anak usia dini 

5-6 tahun 

Anak memiliki 

rasa kesadaran 

diri 

1. Mampu menyesuaikan sikap sesuai 

kondisi yang terjadi. 

2. Memiliki sikap waspada kepada 

orang yang belum dikenal. 

3. Dapat mengelola emosinya dengan 

wajar. 

Anak memiliki 

tanggung 

jawab bagi diri 

sendiri dan 

lingkunganya. 

1. Anak dapat membedakan barang 

miliknya dengan orang lain. 

2. Mematuhi aturan di kelas. 

3. Dapat bertanggung jawab atas apa 

yang dilakukannya. 

Anak memiliki 

Perilaku 

prososial 

1. Anak dapat bersosialisasi dengan 

temannya. 

2. Menghargai perasaan temannya. 

3. Memiliki rasa dapat berbagi 

dengan orang lain. 

4. Mampu Menghargai/toleransi 

terhadap hasil karya dan pendapat 

orang lain. 

5. Mampu menyelesaikan 

masalahnya sendiri. 

6. Mampu berkolaborasi dengan 

temannya. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di RA Insan Madani 

secara signifikan meningkatkan perkembangan sosial anak. Anak-anak 

menunjukkan semangat dan kebahagiaan saat bermain, berkat berbagai 

kegiatan yang disiapkan sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka 

oleh pendidik. Mereka dapat memilih kegiatan sendiri, mendorong 
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mereka untuk mengembangkan kemandirian dalam pengambilan 

keputusan. Anak-anak juga diberi kebebasan untuk mengekspresikan 

kreativitas mereka melalui pembuatan karya sesuai dengan imajinasi 

masing-masing, yang berperan penting dalam pengembangan 

kreativitas mereka. Kesempatan untuk menyampaikan karya atau 

aktivitas yang telah mereka lakukan tidak hanya meningkatkan rasa 

percaya diri, tetapi juga mengajarkan mereka untuk menghargai teman 

serta mengapresiasi hasil karya orang lain, yang memupuk sikap 

toleransi dan saling menghargai di antara mereka. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Yuliati, dkk (2024) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan motivasi 

belajar anak tetapi juga mengembangkan kemandirian dalam proses 

belajar.  

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 

kerja sama antar anak. Hal ini terlihat saat anak-anak saling bekerja 

sama mengurutkan angka dan menyelesaikan kegiatan. Anak-anak 

juga membantu teman yang belum selesai melakukan kegiatan, 

mempererat hubungan melalui interaksi selama bermain. Hal ini 

selaras dengan penelitian dari Nursih, dkk (2024) menunjukkan bahwa 

kegiatan bercocok tanam dalam pembelajaran berdiferensiasi pada 

anak usia 5-6 tahun dapat mempererat hubungan antar anak melalui 

interaksi dan kerjasama selama kegiatan. 
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Gambar 1. Kegiatan 

membuat kreasi Bunga 

Gambar 2. Menyirami 

Tanaman 

Gambar 3. mengurutkan 

angka 1-20 

 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam kegiatan 

membuat kreasi bunga memungkinkan anak-anak berkreasi sesuai 

dengan imajinasi dan kreativitas mereka. Anak-anak bergantian 

membuat bunga dengan alat yang telah disiapkan oleh pendidik. Setiap 

anak menghasilkan bunga yang unik, dan tidak ada yang lebih bagus 

karena semuanya memiliki nilai dan ciri khas masing-masing. Pendidik 

berperan sebagai fasilitator yang membantu anak-anak meningkatkan 

kreativitas dan menumbuhkan sifat toleransi, sehingga mereka dapat 

menghargai dan mengapresiasi karya teman-temannya. 

Dalam kegiatan menyiram tanaman, setiap anak membawa 

bunga ke sekolah dan menyiraminya setiap hari. Melalui kegiatan ini, 

anak-anak diajarkan untuk merawat tanaman mereka dan mencintai 

alam sekitar. Anak-anak juga diajarkan untuk sabar menunggu giliran 

dalam menyiram tanaman, serta berkomunikasi dengan baik saat 

mengantri. 

Kegiatan mengurutkan angka 1-20 dilakukan secara berkelompok, 

dengan setiap kelompok terdiri dari dua anak. Anak-anak belajar 



Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini       

     “Ceria”  

 192 

berkomunikasi untuk membentuk kelompok dan bekerjasama untuk 

mengurutkan angka dengan benar. Kegiatan ini berlangsung dengan 

semangat dan keceriaan, di mana anak-anak berdiskusi dan saling 

membantu untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 

Kesimpulan 

Stimulasi aspek sosial-emosional anak harus dimulai sejak usia 

dini, karena dengan stimulasi yang tepat, anak dapat bersosialisasi 

dengan teman dan lingkungan sekitarnya. Penelitian di RA Insan 

Madani menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

sosial-emosional anak. Pembelajaran berdiferensiasi didasarkan pada 

kemampuan, minat, dan bakat anak, sehingga menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan menyenangkan. Metode ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga pengalaman langsung bagi anak. 

Selama kegiatan bermain, anak-anak dapat menumbuhkan 

kemampuan sosial-emosional mereka, seperti bekerjasama dengan 

teman, mandiri dalam menyelesaikan tugas, toleransi terhadap hasil 

karya teman, sabar menunggu giliran, percaya diri menampilkan karya, 

dan bersosialisasi dengan baik. 

Disarankan agar pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya 

berfokus pada aspek sosial-emosional, tetapi juga dikembangkan sesuai 

kebutuhan sekolah. Hal ini akan memaksimalkan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi, menciptakan pengalaman belajar yang 

nyata dan menyenangkan bagi anak.  
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